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ABSTRACT

Increasing banana production by expanding land requires the availability of seeds in large and
uniform quantities. One effort is to propagate by dividing the tubers. The banana varieties used
have different characteristics in breeding. The number of splits will affect the size of the hump
so that using a large hump will have more food reserves. The size of the weevil is closely related
to the age of the weevil, the older the weevil, the larger the size of the weevil. This research
aims to examine the role of variety, number of splits, age of the tuber and the interaction of the
three on the vegetative growth of banana saplings. The study was conducted in Sanggau
Regency, West Kalimantan, from October to December 2023. The stude/ used a factorial
randomized block design. The first factor is the treatment of varieties with 4 [evels (chestnut and
kepok pontia), the second factor is the treatment of the number of tuber sections with 4 levels
(no Sﬁllt, 2, 4, and 8 splits), the third factor is the age of the tuber with 3 levels (1-2 months, 3-4
months, and 7-8 months). The tuber split treatment, and the age of the tuber independently
played a role in influencing the time of shoot emergence, plant height, number of growing
shoots, and stem diameter. Furthermore, the interaction between the number of weevil splits
and the age of the weevil showed a real influence on the time when banana shoots emerged. 8-
split weevils and 7-8-month-old weevils have better potential to produce banana seeds in large
quantities.
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INTISARI
Peningkatan produksi pisang dengan perluasan lahan di perlukan ketersediaan benih dalam
jumla t/)angi1 banyak dan seragam. Salah satu upaya adalah dengan melakukan perbanyakan
dengan belah bonggol. Varietas pisang yang digunakan memiliki karakter yang berbeda-beda
dalam berkembang biak. Banyaknya belahan akan mempengaruhi ukuruan bonggol sehingga
Benggunaan bonggol yang besar akan memiliki cadanagan makanan yang lebih banyak. Ukuran
onggol tersebut berkaitan erat juga dengan umur bonggol, semakin tua umur bonggol maka
semakin besar ukuran bonggol. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran varietas, jumlah
belahan, umur bonggol serta interaksi ketiganya terhadap pertumbuhan anakan pisang secara
vegetatif. Penelitian dilakukan di , Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat, dari bulan
Oktober sampai Desember 2023. Penelitian rancangan acak kelompok faktorial. Faktor pertama
yaitu perlakuan varietas dengan 2 taraf (berangan dan kepok pontia), faktor kedua yaitu
perlakuan jumlah belah bonggol dengan 4 taraf (tanpa belah, belah 2, belah 4, dan bela 8;,
faktor ketlga yaitu umur bonggol dengan 3 taraf (1-2 bulan, 3-4 bulan, dan 7-8 bulan).
Perlakuan belah bonggol dan umur bonggol secara mandiri berperan dalam mempengaruhi
waktu muncul tunas, tlnggl tanaman, jumlah tunas tumbuh, dan diameter batang. Selanjutnya
interaksi antara jumlah belahan bonggol den?an umur bonggol menunjukan pengaruh nyata
terhadap waktu muncul tunas pisang. Bonggol belah 8 dan bonggol umur 7-8 bulan memiliki
potensi yang lebih baik dalam mengahasilkan benih pisang dalam jumlah yang banyak.

Kata kunci: belah bonggol, perbanyakan pisang, umur bonggol, varietas pisang.
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PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu jenis
komoditas hortikultura dalam kelompok buah-
buahan yang memiliki nilai sosial dan
ekonomi yang tinggi di masyarakat.
Tingginya permintaan terhadap buah pisang
ini diikuti oleh permintaan terhadap benih
pisang yang semakin tinggi. Berdasarkan data
Kementrian Pertanian (2022) kebutuhan benih
pisang bersertifikat untuk pengembangan
kawasan buah di seluruh indonesia dari tahun
2020 sampai tahun 2022 sebanyak 1.484.000
benih yang akan di sebar diseluruh kawasan
kampung buah di Indonesia. Selama ini
Produksi benih pisang bersertifikat di titik
beratkan pada perbanyakan secara invitro dan
anakan. Perbaanyakan secara invitro memang
dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pencapaian kebutuhan akan benih
pisang, namun kurangnya sumber daya petani
dalam penanganannya pasca distribusi di
lapangan banyak mengalami kegagalan
tumbuh secara baik di lapangan. Sedangkan
produksi benih dengan perbanyakan secara
anakan cabutan masih sangat rendah yaitu +
10.000-20.000 benih di lahan penangkar benih,
di sebabkan kemampuan rumpun induk dalam
menghasilkan  anakan  sangat terbatas
(wawancara petani, 2022).

Rendahnya produksi benih pisang ini
disebabkan oleh teknik perbanyakan yang
masih mengharapkan anakan dari tunas
sehingga benih yang dihasilkan dari satu
pohon sedikit (3-5 anakan/ rumpun/ tahun).
Selain itu, benih yang dihasilkan memiliki
pertumbuhan yang tidak seragam yang akan
berdampak terhadap sulitnya memenuhi
kebutuhan terhadap benih pisang dipetani.
Sehingga perlu upaya untuk meningkatkan
produksi benih pisang yang cepat dan dalam
jumlah yang banyak, salah satunya dengan
pembelahan bonggol. Perbanyakan benih
pisang dengan menggunakan bonggol lebih
praktis untuk diterapkan di  kalangan
penangkar. Bonggol adalah batang
sesungguhnya dari tanaman pisang yang
biasanya terletak di bawah permukaan tanah.
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Perbanyakan dengan menggunakan
bonggol dapat menghasilkan 10-15 tunas
pisang (anakan baru) dalam waktu 3 bulan
(Sukowardana et al, 2015). Perbanyakan
dengan  pembelahan ini  juga dapat
mengurangi  penggunaan batang  induk,
sehingga dapat mengatasi permasalahan
kekurangan kebutuhan pohon induk yang
digunakan. Semakin banyak jumlah belahan
pada bonggol akan meningkatkan jumlah
anakan tumbuh yang dihasilkan. Perbanyakan
benih pisang juga dipengaruhi oleh umur
anakan yang digunakan.

Umur bonggol atau jenis anakan yang
digunakan akan mempengaruhi kwalitas dan
kwantitas benih yang dihasilkan. Semakin tua
umur bonggol pisang maka akan semakin
besar ukuran bonggol, dan semakin muda
umur bonggol maka kemampuan tumbuh
tunas semakin tinggi karena tanaman sedang
aktif untuk tumbuh karena memiliki sitokinin
yang tinggi. Semakin besar bonggol pisang
yang digunakan maka cadangan makanan
yang tersimpan juga semakin banyak yang
sangat membantu pertumbuhan tunas pisang.
Sehingga umur anakan yang akan digunakan
untuk perbanyakan akan mempengaruhi
keberhasilan perbanyakan.

Keberagaman jenis pisang yang ada
di Indonesia ini menjadi keuntungan bagi
petani karena petani dapat memilih jenis
pisang yang banyak dibutuhkan oleh
konsumen. Keberagaman jenis varietas pisang
yang ada ini juga berdampak terhadap
kemampuan tumbuh tanaman pisang yang
berbeda-beda dalam berkembang biak untuk
menghasilkan anakan. Sehingga pemilihan
varietas menjadi penting sebagai upaya
memenuhi kebutuhan benih pisang untuk
budidaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji interaksi antara berbagai varietas
pisang, jumlah belahan bonggol dan umur
bonggol terhadap pertumbuhan anakan pisang
secara vegetatif.

METODE PENELITIAN
Penelitian  dilaksanakan di
Limbung,  Kecamatan  Sungai

Desa
Raya,
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Kabupaten Kubu Raya, mulai dari bulan
Oktober sampai Desember 2023. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak kelompok
faktorial dengan 3 faktor. Faktor pertama
yaitu perlakuan berbagai varietas pisang
dengan 2 taraf (vi = kepok pontia, v, =
barangan), faktor kedua yaitu jumlah belahan
bonggol dengan 4 taraf (bo = tanpa belah, b; =
belah 2, b, = belah 4, vs = belah 8) dan faktor
ketiga umur bonggol dengan 3 taraf (u; = 1-2
bulan, u, = 3-4 bulan, us=7-8 bulan). Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3.

Pengujian lapangan dilakukan dengan
persiapan alat dan bahan penelitian. Persiapan
lahan penelitian dilakukan dengan membuat
bedengan dengan ukuran 1x1 m, dengan jarak
antar bedengan 0,5 m. Persiapan bahan
dilakuakan dengan cara mengambil bonggol
pada tanaman pisang yang sehat dengan cara
menebang pohon induk dengan menyisakan
50 cm dari atas bonggol. Bonggol dibelah
sesuai perlakuan dan direndam selama 5 menit
dengan fungisida kemudian ditiriskan selama
12 jam untuk mencegah jamur. Penanaman
dilakukan dengan membuat lubang tanam
dengan jarak 25 x 25 cm dan bonggol
dibenamkan hingga mata tunas pada belahan
bonggol berada 5 cm di bawah permukaan
tanah dengan mata tunas mengarah keatas.
Lahan dipasang paranet 75 % untuk
mengurangi penguapan. Pemeliharaan
dilakukan dengan menyiram bibit setiap pagi
dan sore hari. Pemupukan urea dilakukan
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dengan melarutkan urea sebanyak 2 g/liter air.
enyiangan gulma dilakukan 2 kali selama
periode tanam dengan cara gulma yang
tumbuh pada lahan dibersihkan menggunakan
parang dan dicabut menggunakan tangan.

Pengamatan tanaman dilakukan dengan
mengukur waktu muncul tunas, tinggi
tanaman, jumlah tunas tumbuh dan diameter
batang. Data hasil pengamatan pada masing-
masing variabel dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui
apakah perlakuan yang diberikan berpengaruh
atau tidak, pada perlakuan pengaruh yang
nyata dilanjutkan dengan uji BNJ 5% untuk
mengetahui perbedaan pada setiap taraf
perlakuan (Gaspersz, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
varietas yang digunakan berpengaruh tidak
nyata pada semua variabel pengamatan.
Perlakuan jumlah belah bonggol dan umur
bonggol masing-masing berpengaruh nyata
pada waktu muncul tunas, tinggi tanaman,
jumlah tunas tumbuh dan diameter batang.
Interaksi antara jumlah belahan bonggol
dengan umur bonggol menunjukan pengaruh
nyata terhadap waktu muncul tunas.
Sedangkan interaksi antara varietas dan
jumlah belahan, interaksi varietas dan umur
bonggol  maupun interaksi  ketiganya
menunjukan pengaruh tidak nyata pada semua
variabel yang di amati (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil analisis ragam perlakuan varietas, jumlah belahan bonggol dan umur bonggol
waktu muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah tunas tumbuh dan diameter batang.

Variabel Pengamatan

Perlakuan Waktu Muncul Tinggi Jumlah Tunas Diameter

Tunas Tanaman Tumbuh (tunas) Batang

(hari) (cm) (mm)
Varietas ns ns ns ns
Jumlah Belah Bonggol * * * *
Umur Bonggol * * * *
Interaksi varietas dan Jumlah belah ns ns ns ns
Interaksi Varietas dan Umur Bonggol ns ns ns ns
Interaksi jumlah belahan dan umur bonggol * ns ns ns
Interaksi Varietas, jumlah belah dan umur

ns ns ns ns

bonggol

Keterangan: * = berpengaruh nyata

ns = berpengaruh tidak nyata.
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Waktu Muncul Tunas. Waktu muncul tunas
pada perlakuan interaksi tanpa belah bonggol
dan bonggol umur 7-8 bulan menunjukkan
waktu muncul tunas tercepat. Pada perlakuan
bonggol belah 8 menunjukkan waku muncul
tunas terlambat dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya (Tabel 2). Perlakuan
bonggol umur 3-4 bulan menunjukkan waktu
muncul tunas tercepat dan berbeda nyata
dengan perlakuan umur 1-2 bulan, namun
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
bonggol umur 7-8 bulan (Tabel 3). Hal ini
berkaitan dengan besar kecilnya  ukuran
bonggol yang digunakan

Jumlah belahan bonggol yang banyak
tetapi menggunakan bonggol yang lebih tua
yang memiliki ukuran bonggol yang lebih
besar dibandingkan bonggol akan
menghasilkan potongan bonggol yang besar
juga. Sehingga cadangan makanan yang
dimiliki untuk menumbuhkan tunas masih
cukup besar, begitupun penggunaan bonggol
yang kecil namun tanpa dibelah juga akan
menghasilkan hasil yang baik. Artinya kedua
faktor tersebut saling mempengaruhi dalam
pembentukan tunas karena didalam bonggol
mengndungan karbohidrat sebagai cadangan
makanan yang dapat mempengaruhi awal
muncul tunas. Hal ini sesuai dengan Armaini
et al., (2020), bahwa metabolisme cadangan
makanan berupa karbohidrat menghasilkan
energi yang selanjutnya mendorong terjadinya
pembelahan sel dan membentuk sel baru
sebagai awal muncul tunas.

Waktu muncul tunas akibat pembelahan
menunjukan perlakuan tanpa belah bonggol
memunculkan tunas yang lebih cepat dan
semakin banyak belahan waktu muncul tunas
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semkin lambat. Hal ini akibatkan bonggol
tanpa belah tidak mengalami stres akibat

pembelahan yang mengakibatkan proses
pertumbuhan  memerlukan  waktu untuk
penyesuaian dalam mengaktifkan proses

fisiologis untuk merangsang pembentukan
tunas baru seperti hormon dan nutrisi.
Bonggol akan mengalami stres mekanik
akibat pembelahan yang disebabkan oleh
senyawa fenol, senyawa tersebut bersifat
toksik dan dapat menghambat pertumbuhan
atau bahkan dapat mematikan jaringan
eksplan atau calon tunas (Edhi, 2013).
Penggunaan bonggol dengan umur 7-8
bulan menunjukkan waktu muncul tunas
tercepat disebabkan oleh kandungan sitokin
lebih tinggi dibandingkan auksin. Menurut
Belit et al., (2021), bonggol anakan dewasa
mempunyai sitokinin dan auksin yang tinggi
sehingga mampu mempercepat pertumbuhan.
Jika jumlah sitokinin yang diberikan lebih
tinggi dari jumlah auksin, maka daun dan
tunas yang lebih dulu akan distimulasi untuk
tumbuh (Asra et al., 2020). Pernyataan
tersebut sesuai dengan Hardiyanti et al.,
(2021) bahwa sitokinin berfungsi mengatur

pembelahan  sel, pembentukan  organ,
pembesaran  sel dan  organ, serta
perkembangan mata tunas dan pucuk.
Penambahan sitokinin menginduksi

pembentukan tunas seara nyata (Hapsoro dan
Yusnita, 2018). Selain itu perlakuan bonggol
umur 7-8 bulan memiliki dominansi apikal
yang rendah dibanding dengan bonggol yang
masih muda sehingga tunas lateral dapat
tumbuh dengan optimal. Dominasi apikal
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan
tunas lateral (Supriana et al., 2015).

Tabel 2.Hasil Uji BNJ waktu muncul tunas pada interaksi jumlah belahan dengan umur bonggol

Perlakuan Umur Bonggol

Jumlah Belah 1-2 Bulan 3-4 Bulan 7-8 Bulan

Tanpa Belah 33,50 abc 28,33 bed 20,17d

Belah 2 39,00 ab 29,00 bed 25,83 cd

Belah 4 39,83 ab 34,83 abc 32,00 abcd

Belah 8 41,17 a 43,00 a 35,50 abc

BNJ 5% = 12,07

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada setiap kolom dan baris

menunjukkan berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%.
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Tinggi Tanaman. Tinggi tanaman pada
perlakuan tanpa belah bonggol menunjukan
hasil tertinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan belah 4 dan 8, namun berbeda tidak
nyata dengan perlakuan 2. Selanjutnya
bonggol umur 7-8 bulan menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan
bonggol umur 1-2 bulan dan 3-4 bulan (Tabel
3). Hal ini menunjukan bahwa semakin besar
bonggol maka semakin besar cadangan
makanan yang dimiliki untuk mendukung
pertumbuhan benih, sehingga semakin banyak
belahan maka ukuran bonggol menjadi
semakin kecil. Fungsi utama cadangan
makanan dalam umbi atau bonggol untuk
memberi makan kepada embrio maupun
tanaman yang masih muda sebelum tanaman
itu mampu memproduksi sendiri zat makanan,
hormon dan protein (Wiliodorus et al., 2020).

Bonggol vyang besar lebih cepat
menumbuhkan tunas, semakin cepat akar dan
tunas tumbuh maka akan semakin cepat
tanaman mampu untuk melakukan fotosintesis
untuk  menghasilkan  fotosintat  yang
digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Akar
tanaman yang terbentuk akan membantu
menyediakan unsur hara dan air yang
diperlukan dalam metabolisme tanaman
(Sitompul dan Guritno, 1995). fotosintesis
akan optimal ketika daun sebagai tempat
utama fotosintesis sudah terbentuk, sehingga
semakin banyak dan besar ukuran daun maka

semakin cepat proses fotosintesis
(Partamawati, 2010).
Umur bonggol juga menunjukan

pengaruh nyata dimana bonggol umur 7-8
menunjukan tanaman tertinggi dan umur 1-2
memiliki tanaman terendah, artinya semakin
tua umur bonggol maka semakin tinggi
tanaman yang tumbuh. Hal ini juga berkaitan
dengan ukurun bonggol semakin tua umur
bonggol maka ukuran bonggol juga akan
besar dan berat sehingga cadangan makanan
yang dimiliki juga banyak. Menurut
Ni’matillah et al.,, (2014) bahwa berat
tanaman mencerminkan bertambahnya
protoplasma, hal ini terjadi akibat ukuran dan
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jumlah sel vyang bertambah. Cadangan
makanan yang ada pada bonggol merupakan

bahan baku dan sumber energi untuk
menumbuhkan akar dan tunas pisang
(Sukowardana et al, 2015). Cadangan

makanan tersebut akan digunakan tanaman
dalam proses metabolisme yang menghasilkan
energi untuk pertumbuhan tanaman.

Jumlah Tunas Tumbuh. Jumlah tunas
tumbuh pada perlakuan varietas yang berbeda
menunjunkan pengaruh tidak nyata, hal ini
disebabkan oleh kemampuan yang sama dari
kedua varietas tersebut dalam menumbuhkan
tunas. Jumlah tunas tumbuh pada perlakuan
tanpa belah menunjukan tunas tumbuh
terbanyak dan berbeda nyata dengan
perlakuan belah 8, namun berbeda tidak nyata
dengan perlakuan belah 2 dan 4 (Tabel 3). Hal
ini menunjukan bajwa belah 4 lebih efisien
dalam penggunaan bonggol karena setiap
bonggol hasil belahan mampu untuk
menunmbuhkan tunas. Setiap bonggol rata-
rata hanya mampu menumbuhkan satu tunas,
namun ada juga bonggol yang mampu
menumbuhkan  lebih  dari satu  tunas
(Sukowardana et al., 2015).

Rata-rata tunas yang pertama muncul
mampu tumbuh dengan baik dibanding tunas
yang tumbuh kedua. Hal ini karena adanya
kompetisi antar tunas pada satu bonggol
dalam menggunakan cadangan makanan
sebagai energi untuk pembentukan tunas. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Rugayah et
al., (2012) vyang menyatakan bahwa
perbanyakan pisang ambon kuning
menghasilkan tunas lebih dari satu, namun
hanya tunas yang muncul pertama kali yang
dapat bertahan hidup dan mampu tumbuh
dengan baik. Tunas-tunas yang lain mati, hal
ini diduga akibat persaingan yang kuat dalam
mendapatkan nutrisi untuk bertahan hidup
dalam. Ngomuo et al., (2014) menyatakan
bahwa rendahnya pertumbuhan eksplan
membentuk tunas baru diduga karena eksplan
sangat bergantung dengan faktor endogen
eksplan itu sendiri.
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Diameter Batang. Diameter batang pada
perlakuan tanpa belah menunjukan diameter
batang yang lebih besar dan berbeda nyata
dengan perlakuan belah 4 dan 8, namun
berbeda tidak nyata dengan perlakuan belah 2
(Tabel 3). Perlakuan pembelahan yang sedikit
atau bahkan tanpa belah menghasilkan benih
dengan diameter besar dan semakin banyak
belahan menghasilkan diameter yang relatif
lebih  kecil. Selanjutnya pada perlakuan
bonggol umur 7-8 bulan menghasilkan
diameter batang terbesar yang berbeda tidak
nyata dengan perlakuan bonggol umur 1-2 dan
3-4 bulan. Penggunaan bonggol yang yang
lebih dewasa atau berumur lebih lama juga
menunjukan hasil yang lebih baik dibanding
penggunaan bonggol yang muda. Hal ini
berkaitan dengan cadangan nutrisi yang ada
pada bonggol tersebut.

Cadangan makanan yang cukup pada
bonggol tidak hanya untuk memacu
tumbuhnya tunas agar jumlahnya semakin
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banyak, namun dialokasikan untuk
pertumbuhan tunas seperti meningkatkan
lingkar  batang.  Kondisi  ini  yang
menyebabkan  pertumbuhan tunas pada
bonggol tanpa belahan belahan lebih bagus
dibandingkan belah delapan bagian (Rugayah
et al., 2012). Sel yang baru terbentuk dengan
cepat akan meningkat ukurannya karena
adanya asimilasi makanan ke dalam
protoplasma (Nurwardani, 2008).

Interaksi antara varietas, jumlah belah
bonggol dan umur bonggol yang digunakan
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap
semua variabel pengamatan karena faktor
utama keberhasilan pembibitan pisang ini
bergantung pada cadangan makanan yang ada
pada bonggol. Pada jumlah belahan serta
umur bonggol yang digunakan pada kedua
varietas tersebut memiliki ukuran yang relatif
sama besarnya. Sehingga efek tunggal
masing-masing perlakuan lebih dominan
dibandingkan dengan interaksi ketiganya.

Tabel 3. Hasil Uji BNJ waktu muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah tunas tumbuh, diameter
batang pada perlakuan jumlah belahan bonggol dan umur bonggol.

Variabel Pengamatan

Waktu Muncul Tinggi Jumlah Tunas Diameter
Bonggol Belah Tunas Tanaman Tumbuh Batang
(hari) (cm) (Tunas) (cm)
Tanpa Belah 27,33 d 8,554 a 1,208 a 2,326 a
Belah 2 31,27 ¢ 7,667 a 1,125 ab 1,997 ab
Belah 4 35,55b 6,659 b 1,083 ab 1,683 b
Belah 8 40,66 a 5,805 b 1,027 b 1,323 ¢
BNJ 3,808 0,967 0,146 0,33
Variabel Pengamatan
Waktu Muncul Tinggi Jumlah Tunas Diameter
Umur Bonggol Tunas Tanaman Tumbuh Batang
(hari) (cm) (Tunas) (cm)
1-2 bulan 28,958 b 6,050 c 1,041 b 1,410 ¢
3-4 bulan 33,791 a 7,143 b 1,167 a 1,873 b
7-8 bulan 33,375a 8,320 a 1,146 a 2,215 a
BNJ 2,996 0,761 0,095 0,259

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada setiap kolom menunjukkan
berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%
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KESIMPULAN

Penggunaan varietas pisang barangan
maupun varietas kepok pontia memiliki
kemampuan tumbuh yang sama baiknya,
sehingga pemilihan kedua varietas tersebut
untuk pengembangan disesuaikan dengan
kebutuhan pasar. Perlakuan bonggol belah 8
memiliki potensi yang lebih baik dalam
mengahasilkan benih pisang dalam jumlah
yang banyak, karena potensi benih yang
tumbuh atau dihasilkan lebih banyak dan
penggunaan bonggol umur 7-8 akan lebih
mendukung percepatan pertumbuhan benih
pisang.
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